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1. Abstrak dan Kata Kunci (Abstract and Keywords) 
Ndaru Widi Ciptaningsih (190420090034) Membangun Perilaku Saling 
Mendukung Melalui Pelatihan Emphatic Listening Skill dan Constructive 
Feedback di Bandung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan mencari atau mendapatkan bukti 
empirik bahwa pelatihan empathic listening skill dan constructive feedback bisa 
meningkatkan perilaku saling mendukung antar sesama relawan di komunitas 
JMP.  
Desain penelitian ini menggunakan one group pre test – post test. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik tidak terdapat perbedaan 
signifikan meningkatnya perilaku saling mendukung pada relawan dengan tidak 
adanya perbedaan signifikan skor emphatic listening skill dan constructive 
feedback antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Akan tetapi, data 
lainnya berupa hasil observasi menunjukkan bahwa partisipan mengalami 
peningkatan pemahaman pentingnya emphatic listening skill dan constructive 
feedback dalam menigkatkan dukungan sosial di tempat kerja.  
 
Widi Ndaru Ciptaningsih (190420090034) Developing Behavior Support Through 
Emphatic Listening Skill Training and Constructive Feedback in Bandung 
This study aims to obtain empirical data on the use of empathic listening skills, 
and constructive feedback in building social support behavior in JMP community 
in an effort to reduce burnout in co-victims of violence on women and 
children. This study aimed to obtain seek or obtain empirical evidence that the 
training of empathic listening skills and constructive feedback to improve the 
behavior of mutual support among fellow volunteers in the community JMP.  
The design of this study used a one group pre test - post test. The results of this 
study indicate that there is no statistically significant difference in the increase in 
volunteer support each other's behavior in the absence of a significant difference 
in scores empathic listening skills and constructive feedback between before and 
after the training. However, other data in the form of observation results showed 
that participants experienced an increased understanding of the importance of 
empathic listening skills and constructive feedback in improving social support in 
the workplace.  
 
Kata Kunci: Emphatic Listening Skill, Constructive Feedback, Pendamping, 
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Dukungan Sosial, Burnout.  
Keywords : Emphatic Listening Skill , Constructive Feedback , Assistance , Social 
Support , Burnout .  
 

2. Pendahuluan (Introduction) 

Kondisi kelelahan sering kali terjadi pada relawan dalam melakukan tugas 

pendampingan, tak terkecuali pada relawan di komunitas JMP Bandung. Kondisi 

lelah baik secara fisik dan mental memiliki dampak yang tidak baik terhadap 

proses relawan, terhadap klien/korban, dan terhadap diri mereka sendiri. Kondisi 

lelah ini dapat mempengaruhi kemantapan mereka dalam mendampingi 

klien/korban. Bagi beberapa relawan, mereka mampu mengatasi permasalahan ini 

dengan kemampuan diri mereka sendiri, namun tidak jarang juga yang tidak 

berhasil mengatasi situasi tersebut seorang diri. Bagi mereka pada, akhirnya, 

kehadiran orang lain untuk mendengarkan, merasakan apa yang mereka alami, 

dan membuat diri mereka nyaman untuk tetap melakukan kegiatan ini menjadi hal 

yang sangat berharga. Dukungan orang lain terutama rekan sesama relawan 

merupakan hal yang bermakna bagi sesama relawan. Perilaku saling mendukung 

dapat dirasakan ketika kita benar-benar merasa didengarkan dan dipahami oleh 

orang lain, ketika kita dengan leluasa mengungkapkan apa yang kita pikiran dan 

rasakan tanpa dinilai dan dianggap salah, namun dibantu untuk mendapatkan 

solusi dari permasalahan kita, begitu juga sebaliknya, ketika kita mampu 

memahami dan menerima orang lain tanpa syarat, dan mempu memberikan 

kenyamanan dan kepercayaan diri kepada bagi rekan kerja kita untuk terus 

melakukan apa yang mereka anggap tidak bisa mereka lakukan. Karena perilaku 

saling mendukung merupakan hal yang penting maka penelitian ini bermaksud 



untuk mendapatkan data mengenai faktor-faktor perilaku apa saja yang dapat 

berkontribusi membangun peningkatan dukungan sosial terutama kemampuan 

mendengarkan dan memberikan umpan balik yang membangun di tempat kerja 

relawan, karena dari penelitian sebelumnya kemampuan mendengarkan dengan 

empati dan memberikan umpan balik yang membangun terbukti dapat 

membangun dukungan sosial diantara para pekerja sosial. Pengetahuan tentang 

aspek-aspek perilaku tersebut akan digunakan untuk merancang strategi dalam 

membangun dukungan sosial di tempat kerja relawan JMP Bandung. Dari 

gambaran diatas, jelas terlihat bahwa dukungan sosial di tempat kerja relawan 

dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kemampuan relawan untuk saling 

mendengarkan dengan empati dan meningkatkan kemampuan untuk memberikan 

umpan balik yang membangun atau konstruktif, sehingga sesama relawan 

mendapatkan alternatif solusi yang bisa digunakan untuk keluar dari masalah 

mereka masing-masing. Kurangnya dua kemampuan tersebut pada para relawan, 

dapat ditingkatkan dengan memberikan pelatihan kemampuan emphatic listening 

dan constructive feedback kepada para relawan, sehingga dengan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mendengarkan dengan empati dan memberikan umpan 

balik yang membangun, bisa meningkatkan dukungan sosial dalam komunitas 

JMP. Dengan bertambahnya kemapuan untuk saling mendengarkan dengan 

empati dan memberikan umpan balik yang membangun dapat meningkatkan 

kematapan relawan dalam melakukan pendampingan dan meningkatkan kinerja 

relawan sehingga pada akhirnya efek positif juga dapat dirasakan oleh 

korban/klien yang didampingi. Maka dari itu, pertanyaan penelitian ini adalah 



bagaiman gambaran perilaku saling mendukung antar sesama relawan di JMP 

setelah diberikan pelatihan emphatic listening skill dan constructive feedback 

apakah mengalami perubahan daripada sebelum mendapatkan pelatihan?  

 

3. Metode (Methods) 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan one group pre-test post test design. Pada 

pendekatan kuantitatif, peneliti akan melakukan pengukuran terhadap kondisi 

dukungan sosial di tempat kerja dengan menggunakan alat ukur Perceived 

Organizational Support dan Survey of Social Support At Workplace (Heaney, 

1991). Skor pre-test kemudian dibandingkan dengan skor post-test untuk 

mengetahui hasil dari pelatihan dalam meningkatkan perilaku dukungan sosial 

diantara relawan di JMP Bandung. Wawancara kepada relawan, rekan kerja, dan 

klien juga dilakukan dalam penemilitian ini untuk mendapatkan dinamika 

individu dan kelompok.  

 

4. Hasil dan Pembahasan (Result and Discussion)  

Penelitian ini dilakukan dalam upaya membantu para relawan di komunitas JMP 

Bandung untuk meningkatkan perilaku saling mendukung antar sesama relawan. 

Untuk itu pada awal penelitian perlu didapatkan gambaran fenomena perilaku 

saling mendukung antar sesama relawan di komunitas JMP. Pengambilan data 

awal untuk mengetahui fenomena dukungan sosial dilakukan oleh peneliti 

terhadap 10 orang responden yaitu relawan di komunitas JMP. Pengukuran 



menggunakan kuesioner dukungan sosial adaptasi dari penelitian yang sudah 

dilakukan terlebih dahulu oleh Heaney (1991). Pada 10 orang responden 

diberikan alat test untuk mengukur dukungan sosial yang terdiri dari 4 sumber, 

dukungan sosial dari organisasi, dukungan sosial dari coordinator relawan, 

dukungan sosial dari Kepala Pemberdayaan Perempuan, dan dukungan sosial dari 

rekan kerja. Hasil yang didapat adalah dukungan sosial yang paling rendah 

berasal dari rekan kerja, diikuti oleh dukungan sosial dari kepala seksi 

pemberdayaan perempuan, kemudian dukungan sosial dari coordinator relawan. 

Berdasarkan dimensi dukungan sosial dan penelitian yang sudah pernah 

dilakukan, dukungan sosial dapat dilakukan melalui mendengarkan dengan 

empati dan memberikan umpan balik yang membangun. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan dukungan sosial diantara para relawan di JMP Bandung, peneliti 

akan memberikan pelatihan mengenai emphatic listening skill dan constructive 

feedback kepada semua relawan. Hasil kuantitatif dukungan sosial di tempat kerja 

belum terdapat peningkatan skor sebelum dan sesudah intervensi pelatihan 

emphatic listening skill dan constructive feedback skill. Namun demikian skor 

menunjukkan bahwa pemahaman relawan mengenai emphatic listening 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan baru berhasil pada level 

kognisi. Terdapat faktor-faktor yang menghambat terwujudnya perilaku yang 

menunjukkan emphatic listening skill dan constructive feedback. Faktor- faktir 

tersebut bisa saja dari dalam diri relawan atau dari luar. Faktor internal yang 

menghalangi antara lain masalah kepercayaan antar sesama relawan. Dengan 

kondisi yang sudah ada sejak dahulu dan sudah terkondisikan, maka ada sedikit 



keraguan dari para relawan untuk saling memahami dan saling menerima diri apa 

adanya. Faktor lain yang melemahkan adalah tidak adanya sistem monitoring 

setelah pelatihan sehingga apa yang sudah diterima oleh relawan selama pelatihan 

tidak termonitor apakah relawan melatihanya dalam keseharian atau tidak. Namun 

apabila dilihat satu per satu dari sumber dukungan sosial, terjadi perubahan 

dukungan sosial yang signifikan dari rekan kerja. Hal ini dikarenakan peserta dari 

pelatihan adalah sesama relawan, sehingga pelatihan emphatic listening skill dan 

constructive feedback secara signifikan berhasil meningkatkan pemahaman 

emphatic listening dan constructive feedback pada para relawan sehingga 

dukungan sosial antara para relawan meningkat daripada dukungan sosial dari 

organisasi maupun dari atasan. Meskipun hasil evaluasi kuantitatif dukungan 

sosial di tempat kerja belum terlihat dalam jeda waktu 8 hari, hasil analisis 

kualitatif menujukan perubahan ke arah positif dukungan sosial dalam pertemuan 

rutin relawan seperti bertambahnya jumlah relawan yang berani untuk 

menyampaikan masalah kerelawanan yang sebelumnya tidak berani. Perubahan 

lainnya adalah menurunnya penggunaan bahasa kritik dan tanggapan secara 

reaktif/emosional dari relawan lain dalam forum. Indikasi perubahan ini diperoleh 

pada saat monitoring setelah intervensi. Sustainability peningkatan dukungan 

sosial sebagai upaya untuk menurunkan burnout relawan harus menjadi prioritas 

dalam penelitian intervensi sosial ini. Perubahan yang dihasilkan dari intervensi 

sosial ini adalah forum pertemuan rutin relawan yang telah ada terlihat semakin 

maksimal dimanfaatkan oleh relawan. Slogan yang menjadi komitmen bersama 

hasil intervensi pelatihan “Dengan kerjasama yang solid akan tercipta suasana 



kerja yang kondusif” telah relawan turunkan menjadi aktivitas nyata dalam bentuk 

rekreasi bersama sebagai tahap awal untuk meningkatkan kerjasama dan 

kebersamaan di kerelawanan. Untuk menjaga sustainability hasil intervensi ini 

dibutuhkan komitmen yang kuat dari para relawan sebagai agent of change yang 

terus menjaga hasil intervensi untuk menciptakan suasana yang nyaman bagi para 

relawan dalam berkegiatan dan meningkatkan kemampuan relawan dalam 

melakukan pendampingan.  

 

5. Simpulan dan Saran (Conclusion and Suggestion)  

Dari hasil penelitian intervensi sosial ini saya dapat menarik kesimpulan di bawah 

ini: 1) Hasil evaluasi kuantitatif efektifitas pelatihan emphatic listening skill dan 

constructive feedback skill berhasil meningkatkan pemahaman peserta akan 

pentingnya emphatic listening dan constructive feedback di tempat kerja.  2) 

Pelatihan emphatic listening skill memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman pentingnya emphatic listening, sedangkan constructive 

feedback tidak memberikan pengaruh pada peningkatan pemahaman pentingnya 

constructive feedback.  3) Hasil evaluasi kuantitatif efektifitas program intervensi 

terhadap peningkatan dukungan sosial di tempat kerja belum menunjukan dampak 

peningkatan dukungan sosial di tempat kerja.  4) Dapat disimpulkan bahwa, 

setelah pelatihan emphatic listening skill berdampak pada peningkatan 

pemahaman relawan akan pentingnya emphatic listening, relawan menjadi lebih 

memahami dan menghargai orang lain, baik sesama rekan relawan maupun 

klien/korban yang didampinginya.  5) Hasil evaluasi kuantitatif efektifitas 



pelatihan emphatic listening skill dan constructive feedback skill terhadap 

peningkatan dukungan sosial di tempat kerja menunjukan tidak ada perubahan 

peningkatan dukungan sosial di tempat kerja. Hal ini dimungkinkan karena jarak 

waktu monitoring yang dilakukan 8 hari setelah intervensi pelatihan belum secara 

maksimal memberikan kesempatan kepada peserta untuk menerapkan skill yang 

telah diperoleh dari hasil pelatihan.  6) Dari analisis setiap dimensi dukungan 

sosial di tempat kerja, terjadi kenaikan dukungan sosial rekan kerja. Kondisi ini 

dapat dianalisis bahwa responden telah memiliki pemahaman tentang perilaku 

rekan kerja yang selama ini dirasakan belum menunjukan sebagai dukungan sosial 

setelah mendapatkan intervensi pelatihan karena peserta membandingkannya 

dengan standar perilaku dukungan sosial hasil pelatihan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran bagi penelitian 

selanjutnya dan bagi JMP Bandung.  

1. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya  

  Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dukungan sosial harus dibarengi 

dengan penggunaan metode kualitatif yang adekuat sehingga dapat menghasilkan 

data atau informasi mengenai dinamika fenomena dukungan sosial secara lebih 

mendalam dan komprehensif., terutama ketika ingin melihat persepsi relawan 

ketika berada di pihak penerima dukungan sosial sekaligus pemberi dukungan 

sosial.  Menyiapkan waktu yang lebih lama untuk menerapkan hasil intervensi 

dan dibutuhkan upaya relawanan yang intensif agar materi pelatihan, komitmen 

pribadi dan komitmen kelompok dapat dicoba untuk diimplementasikan sehingga 

akan terbentuk perilaku baru yang permanen dan terinternalisasi ke dalam 



individu dan kelompok sebagai sasaran perubahan.   

   Untuk penelitian selanjutnya, faktor kepribadian mungkin harus diperhitungkan 

sebagai faktor yang mempengaruhi pengalaman relawan terhadap kegiatan 

pendampingan di komunitas JMP.   

2. Saran Bagi JMP Bandung.   

Mengembangkan program-program yang efektif untuk meningkatkan perilaku 

saling mendukung diantara sesama relawan, yang saat ini sudah ada namun belum 

dirasa maksimal manfaatnya, sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

relawan dan meningkatkan kemantapan dan kinerja relawan. Pelatihan hanya 

proses inisiasi awal untuk menggerakan organisasi/komunitas menyusun rencana-

rencana aktivitas nyata yang dapat meningkatkan dukungan sosial bagi relawan.  

3. Saran bagi Relawan  

  Penelitian interfensi sosial memiliki perhatian yang serius pada upaya menjaga 

keberlanjutan (sustanability) hasil program intervensi. Oleh karena itu peserta 

pelatihan intervensi sebagai agent of change diharapkan mampu untuk menjaga 

dan mengimplementasikan hasil pelatihan.  Setelah mengikuti pelatihan, relawan 

diharapkan dapat terus memperkaya diri dengan berbagai macam keahlian yang 

diperlukan sebagai relawan agar terhindar dari dampak psikologis kegiatan 

relawanan. Memanfaatkan peer group sebagai sarana mendapatkan bantuan dan 

membantu sesama relawan.  

4. Saran bagi Komunitas Relawan serupa dengan JMP  

   Memberikan gambaran dan keahlian yang diperlukan bagi relawan dalam 

melakukan kegiatan relawanan sehingga dapat meminimalisir dampak psikologis 



akibat kegiatan relawanan.  Mengembangkan program dukungan sosial di 

komunitas/organisasi sebagai upaya meminimalisir stress atau burnout. 

 Memonitor dan mengevaluasi secara teratur kondisi relawan sebagai upaya 

mensejahterakan relawan. ��� 
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